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Abstrak 
Kelompok Tani Tegal Subur merupakan kelompok tani di Kelurahan Pagerharjo Kecamatan 
Samigaluh Kabupaten Kulon Progo yang memproduksi Teh khas Menoreh. Produk teh yang 
dimiliki oleh kelompok tani ini belum optimal ditinjau dari pengemasan produk. Teh belum 
dikemas secara vacuum  dan belum memiliki informasi mengenai berat bersih, masa berlaku, nama 
produsen, alamat dan kontak produksi, nilai gizi, serta cara penggunaan produk. Pengabdian yang 
dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan kelompok tani mengenai 
teknik pengemasan dan informasi kemasan produk. Pengabdian dilakukan pada tanggal 27 Juli 
2019 dengan melibatkan kelompok tani yang ada di Kelurahan Pagerharjo. Pengabdian dilakukan 
dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan pengemasan Teh Menoreh, yang meliputi pembuatan 
desain kemasan dan penggunaan vacuum sealer. Terdapat peningkatan pengetahuan petani 
mengenai pengemasan produk dari skor 85 menjadi 89 pada saat sebelum hingga setelah edukasi. 
Sebelum kegiatan, para petani hanya mengetahui bahwa informasi yang tercantum dalam kemasan 
adalah izin produksi, berat bersih, masa berlaku, dan nama produk. Setelah kegiatan, para petani 
mengetahui bahwa informasi mengenai komposisi, alamat produksi, kontak produksi, cara 
penyajian, dan jenis konsumen wajib dicantumkan dalam kemasan. Selain itu, kegiatan ini dapat 
meningkatkan kemampuan petani dalam membuat kemasan teh menjadi vacuum. Edukasi yang 
dilakukan mampu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan petani mengenai pengemasan teh. 
 
Kata kunci: teh menoreh; Kulon Progo; pengemasan produk, vacuum sealer 
 

Abstract 
Tegal Subur Farmers Group is a group in Pagerharjo Village, Samigaluh District, Kulon Progo 

Regency, which produces Menoreh Tea. Tea produced by this farmers group has not been optimal in 

terms of packaging. The tea has not been vacuum-packed and has no information on net weight, 

expired date, manufacturer's name, address and production contact, nutritional information, and 

directions to use the product. The empowerment aimed to increase knowledge and ability of farmers 

group about packaging techniques and information on package. This empowerment was carried out 

on July 27, 2019 by involving farmer groups in Pagerharjo. This empowerment was carried out in 

the form of counseling and training about Menoreh Tea packaging, which included making design of 

package and using a vacuum sealer. There was an increase in farmers' knowledge about packaging 

product from a score of 85 to 89 before and after education. Before education, the farmers only knew 

that the information contained in the package was production permit, net weight, expired date, and 

product name. After education, the farmers knew that information regarding composition, production 

address and production contact, directions to use, and type of consumer must be included in the 

package. In addition, this activity can improve the ability of farmers to make tea package into 

vacuum. Education carried out can improve farmers' knowledge and ability regarding tea package. 
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1. PENDAHULUAN 

Kelompok Tani Tegal Subur merupakan salah satu kelompok tani di Perbukitan Menoreh, 

tepatnya di Dusun Nglinggo dengan usaha utama berupa pengolahan teh. Adapun usaha yang 

dilakukan oleh kelompok tani ini meliputi penyediaan bahan baku teh, pemyediaan sarana produksi, 

budidaya/ pemeliharaan tanaman, pengolahan hasil perkebunan, dan perdagangan umum [1]. 

Kelompok tani ini memproduksi teh khas Menoreh dengan merk Teh Ki Suko. Kelompok ini masih 

menjalankan usaha secara tradisional. Kepala Bidang Perkebunan Dinas Pertanian dan Pangan 

Kulon Progo menyatakan bahwa penanganan teh di Dusun Nglinggo belum dikelola dengan baik 

dan para petani masih menggunakan cara tradisional untuk mengolah teh tersebut [2]. 

Produk teh yang dimiliki oleh kelompok tani ini belum optimal ditinjau dari pengemasan 

produk. Teh belum dikemas secara vacuum sehingga memungkinkan terjadinya penurunan kualitas 

teh, baik dari segi cita rasa teh dan juga kandungan senyawa aktif pada teh. Selain itu, kemasan 

yang ada belum memiliki informasi mengenai berat bersih (netto), masa berlaku, nama produsen, 

alamat dan kontak produksi, nilai gizi, serta cara penggunaan teh.  

Diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan pengemasan produk. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah dengan mengadakan edukasi dan pelatihan pengemasan secara vacuum dan 

desain kemasan teh dengan informasi lengkap dalam kemasan. Pengemasan secara vacuum 

bertujuan untuk melindungi produk dari berbagai penyebab kerusakan sehingga produk menjadi 

lebih tahan lama [3,4]. Selain itu, desain kemasan yang menarik disertai informasi yang lengkap 

dapat digunakan sebagai sarana promosi untuk meningkatkan daya jual teh [4]. 

Upaya tersebut akan dilaksanakan dalam bentuk pemberdayaan masyarakat. Masyarakat 

akan diajak untuk memahami dan melakukan sistem pengemasan produk secara baik dan benar. 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan kelompok tani 

mengenai teknik pengemasan dan informasi kemasan produk. Pengabdian ini diharapkan dapat 

meningkatkan daya tarik Teh Menoreh yang akan berefek terhadap peningkatan perekonomian 

Kelompok Tani Tegal Subur. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan yang dilakukan merupakan kegiatan penyuluhan dan pelatihan. Kegiatan ini 

dilakukan pada tanggal 27 Juli 2019 di Dusun Nglinggo, Kelurahan Pagerharjo, Kecamatan 

Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. Edukasi dan pelatihan dilakukan oleh dosen dan 

mahasiswa Program Studi Ilmu Gizi dan Program Studi Teknik Elektro Universitas Respati 

Yogyakarta yang memiliki kompetensi di bidang pengemasan pangan. Program pengabdian 

dilakukan dengan melibatkan kelompok tani yang ada di Kelurahan Pagerharjo. 

Materi penyuluhan yang diberikan berupa urgensi penggunaan kemasan yang menarik dan 

vacuum.  Materi pelatihan yang diberikan adalah teknik penggunaan mesin vacuum (vacuum 

sealer) dan pelatihan membuat desain kemasan yang dilengkapi dengan informasi lengkap produk. 

Alat bantu yang digunakan pada kegiatan pengabdian meliputi laptop, pointer, speaker, proyektor, 

alat tulis, materi penyuluhan, dan lembar pretest-posttest. Pada akhir kegiatan diadakan pembagian 

doorprize bagi peserta yang akfif bertanya. 
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Kegiatan berlangsung dari pukul 10.00 – 14.00 WIB dengan rincian: 

a. Pembukaan 

b. Pretest 

c. Penyampaian materi mengenai urgensi penggunaan kemasan yang menarik dan vacuum 

d. Pelatihan pembuatan desain kemasan yang dilengkapi dengan informasi lengkap produk 

e. Pelatihan penggunaan mesin vacuum (vacuum sealer) 

f. Ice-breaking 

g. Posttest 

h.  Pembagian doorprize 

i. Penutupan 

 

3. PEMBAHASAN 

Edukasi Urgensi Penggunaan Kemasan yang Menarik dan Vacuum 

Materi yang disampaikan pada edukasi ini meliputi: 1) definisi pengemasan, 2) fungsi 

pengemasan, 3) syarat pengemasan yang baik, 4) keterangan dalam kemasan produk, 5) macam-

macam kemasan, dan 6) pengemasan vacuum. Terdapat peningkatan pengetahuan para petani 

mengenai pengemasan produk. Pengetahuan meningkat dari angka 85 menjadi angka 89.  

Peningkatan pengetahuan petani juga terlihat dari paparan petani mengenai informasi 

keterangan dalam kemasan produk. Sebelum edukas, para petani hanya mengetahui bahwa 

informasi yang tercantum dalam kemasan meliputi: 1) izin produksi, 2) berat bersih, 3) masa 

berlaku, dan 4) nama produk. Setelah edukasi, para petani mengetahui bahwa diperlukan informasi 

lain dalam suatu kemasan produk, khususnya informasi mengenai 1) komposisi, 2) alamat produksi, 

3) kontak produksi, 4) cara penyajian, dan 5) jenis konsumen. Beberapa studi menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dari edukasi atau pemberian informasi pada tingkat pengetahuan [5]. 

 

Pelatihan Pembuatan Desain Kemasan dan Penggunaan Mesin Vacuum (Vacuum Sealer) 

Pada pelatihan, para peserta dilatih untuk membuat kemasan yang menarik dan membuat 

kemasan menjadi vacuum. Kegiatan ini dapat meningkatkan kemampuan petani dalam membuat 

kemasan teh menjadi lebih menarik dan vacuum. Hal ini terlihat dari adanya perbaikan kemasan 

teh. Pada kemasan awal, produk teh hanya menyajikan informasi mengenai nama produk, varian 

teh, dan sertifikat bebas pestisida (Gambar 1). Setelah adanya pelatihan terdapat perbaikan 

kemasan teh. Kemasan teh setelah pelatihan terdiri dari tampilan kemasan depan dan tampilan 

kemasan belakang. Kemasan depan teh menyajikan informasi mengenai nama produk, komposisi 

produk, nomor izin produksi, berat bersih produk, dan masa berlaku produk (Gambar 2 – Gambar 

7). Kemasan belakang teh menyajikan informasi mengenai nama produsen, alamat produksi, kontak 

produksi, nilai gizi produk, dan cara penggunaan produk (Gambar 8 – Gambar 13). Selain itu, 

sesuai anjuran kemasan yang digunakan merupakan kemasan yang aman (ditandai dengan adanya 

symbol food grade) [4,6]. Setelah pelatihan, kemasan teh juga menjadi lebih vacuum (Gambar 14). 
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Gambar 1. Tampilan Kemasan Awal Teh 

 

 
Gambar 2. Kemasan Depan 

Green Tea 

 
Gambar 3. Kemasan Depan 

Yellow Tea 

 
Gambar 4. Kemasan Depan 

Sangrai Tea 
   

 
Gambar 5. Kemasan Depan 

White Tea 

 
Gambar 6. Kemasan Depan 

Black Dragon 

 
Gambar 7. Kemasan Depan 

Red Tea 
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Gambar 8. Kemasan Belakang 

Green Tea 

 
Gambar 9. Kemasan Belakang 

Yellow Tea 

 
Gambar 10. Kemasan 

Belakang Sangrai Tea 

 
Gambar 11. Kemasan 

Belakang White Tea 

 
Gambar 12. Kemasan 

Belakang Black Dragon 

 
Gambar 13. Kemasan 

Belakang Red Tea 

 

 
Gambar 14. Contoh Kemasan Teh Dalam Kondisi Vacuum 

 

Pengemasan merupakan hal penting dalam suatu produk sebab pengemasan berfungsi 

sebagai wadah, pelindung, penyimpanan produk, media promosi, dan media mempertahankan 

kandungan gizi produk [3,4]. Kemasan yang digunakan juga sudah sesuai dengan persyaratan 

kemasan, baik dari segi penampilan, fungsi dan kegunaan kemasan, harga dan juga biaya [4,6]. 
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Kemasan produk Teh Ki Suko disusun menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Hal ini 

bertujuan agar kemasan mudah dipahami oleh wisatawan domestik maupun wisatawan 

mancanegara. 

  

4. KESIMPULAN 

Edukasi yang dilakukan mampu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan petani 

mengenai pengemasan teh, khususnya dalam membuat tampilan kemasan depan dan kemasan 

belakang serta membuat kemasan menjadi vacuum. 
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